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1.1 Latar Belakang Penciptann Karya

Permasalahan sampah di Indonesia saof ini tidak lagi sebatas masalah
kebersihan atau keindahan lingkungan, teapi telah berkembung  menjadi
ancaman nyata tethadap keberlangsimgan ekosistem secara nasional. Kondisi
ini  berkaitan Jerat dengan p:mtmbullm Jumlnh penduduk vang terus
meningkat, sehingzn berdampak langsung pada bertambahnya volume sampah
selig hari. Berddsarkan dam dari Indonesis Asri. penifigkatan tersebur
semakin dipicy oleh perubahan gayn hidup masyarakst modem yang
cenderung mengandalkan produk instan dan praktis (Indonesia Asri, 2025).
Untuk mengetahui sektor yang paling bcrkoﬁtribg.!i_ M persoalan ind,
berikut disajikan data mengenai komposisi sampah nasional.

ﬁ‘lb'r 1.1 Data Sempah i Irdonesia berdasarkan sumber sampih
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Berdasarkan visualisasi pada Gambar 1.1, terkait sampah rumah tangga
tercatal sebagai penyumbang terbesar timbulan sampah nosional dengan
proporsi yang sungat tinggi, yakni mencapai 60,44%. Dominasi angka tersebut



menegaskan bahwa persoalon utama sampah berakar dari kebiasaan dan
aktivitas sehari-hari di Ingkungan keluarga. Kondisi ini selaras dengan data
Indonesia Asri yang menunjukkan bahwa pemingkatan volume sampah di
Indonesia terus berlangsung dari tahun ke tahun, seiring dengan perubahan
gaya hidup masyarakat modern yang semakin bergantung pada produk instan
dan penggunaan Kemasan sekali pakai (Indenesia Asri, 2025),

kuatnya ketergantungan masyarnkat pada kemason praktis dan gava hidup
instan. Plastik menjadi perhatian wiama karena sifamya yang sulit lenrai,
diikuti oleh jenis sampah liannya seperti. kenas‘karton serta kayu/ranting vang
turut menumbang volume secara signifikan (Indonesia Asri, 2025). Dominasi
sampah plastik yang sulit terurai menunjukkan bahwa persoalan Hmbah tidak
hanyn berkaiton dengan jumlah, tetapi juga jenis material vang dihosilkan



masyarakat. Kondisi im menjadi semakin kompleks ketika tegjadi peningkatan
aktivitas konsumsi pada momen-momen tertentu, sehingps tekanan terhadap
sistem pengelolaan sampah ikut meningkat secara signifikan.

Dracrah Istimewa Yogyakarta (DIY) menjudi salah satu contoh wilayah
vang menghadapi  situasi  tersebut. Dominasi  sampah  semakin  sulit
dikendalikan ketika  bertepatan  dengan  meningkainya  pola  kensumsi
musyarakat pada periode tcm-nmm ini ampak jelas sanl momen
perayaan besasseperti Nainl-lhﬁflhn MM} ketika volume sampah
tidak hanya berusal mmﬂﬂMIWmnyﬂ akibat arus
hunjungan wum m ﬂmh Istimewa Yugﬂm (DIY), hasil
PemIANLALN menunjt i siimpal hingga sekitar 30
pmum_-lm muﬂl ‘H‘&'turu dibandingkan M numll. Pﬂhﬁkﬂtun tersebut
m berasal dari wilayah Kota Yogyakarta dm.imﬂ;mnh yang

neipai sckitar 300 ton per hari (Prikoso, 2026). Mﬂmm&m

ﬁwmm tersehut tidak akan memberikan dampak maksimal mnpa

gan kesadaran dan keterfibaton masyarakat untuk :mcli.nn w.l.llﬂﬂﬂ
plwtm sumbarmys.

“Kondisi tersebut memninjukkan bahwa pcrﬂmmm Hidup
ﬂ}LH'! Kabupaten Bantul menjadi semakin Eu:lﬂul, Hai: huiya dalam
mpﬂhunz kshunkm dan infrastruktur pem mﬂpﬁ. fetapi juga

un perilaku :nns}rm nyata. Tanpa adanya
|wpﬁlﬂﬂ mhhn volume sampali-akan terus menumpuk
dan mencipiakan situasi kedaniratin bagi \dﬂ;ﬂh dengan  infrastrukiur

terbatas. Walaupun mw‘lﬂwm difakukan seperti penguatan
peran TPS3R serta pcmba.n.gmmn ITF Bawuran Dinas Lingkungan Hidup

Bantul masih mencatat adanya selisibh pengelolban sampah sebesar 3725 1on
per hon yvang belum tenangani secarn optimal, Situast ini semakin kompleks
akibat rendohnya tinghkat kesadarun masyarakal, vang memicu maraknya
priakiik pembuangan sampah secara sembaranpan di ruang publik. Kondisi
tersebut tampak jelas di kawasan Ring Rooad Selatan, Tamanan, Banguntapan,
di mana bahu jalan dimanfantkan sebagai lokasi pembuangan sampah ilegal



yang diduga dilakukan olch pihak-pihak dari luar wilayvah Bantul (Yuwono,
2023),

Gambar 1.3 Penumpukan Sempah llepal di Kawesan Rm;__ Road Ec]nlan Bantul
L : :
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Fetiomena tumpulkan spmpoh vang mengeangeu estetikn don kesehatan
Hmglman s, schagaimana teriibot pada Gamber 1.4, sehagiliRie iama
ying sering dilewnti wisstawan. Kawasan Ring Road Selatan stharusnya
memmp.&lh’iesm rapi dan nyeman, Nemun, keberadaan wmpukan sampah
Har justru menghadirkan ironi yang bertolak bcl&ung&:uam citen pariwisata

ving mengedepankon keindahan don kenvamans,
'M.pﬂmpkﬂ-#mpﬁh di nuang-ruang publik menunjukkan
besarmya beban serta nmhﬂy: tantangan yang dihadapi Dinas Linghungan
Hidup {DLH) ‘Rntﬂ:pnten Bant! datam mewnjudkan target “Bantul Bersih
Sampah 2025". Berdasarkan kajian techadap rencana aksi daerah, hambatan
wang muncul tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi jugs menyeniuh
persoalan struktural. Pengelolaan sampah dinila masih belum berjalan optimal
di hampar selurub tingkatan, mulai dar rumah taages, RT, BW, hingga
keterlibatan Badan Usaha Milik Kalurahan (BUMEal) vang belum berfungsi
secara moksimal. Di sisi lain, keterbatasan sarans dan prasarana tweot menjadi
persoalan serius, mengingat fasilites empat pengumpulan sampah vang layak
barne tersedia sekitar 18,5% dan totl kebuwhan wilayah, serta belum



tersedionya Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) vang memada di
tingkat kabupaten (Rahayu & Erzn, 2022). Situasi ini semakin diperparah oleh
faktor budaya di tingkat akar romput, khususnya di kawasan padar penduduk
pemilahan sampah rumah twngea masih tergolong rendab. Kondisi tersebut
menegaskan bahwa peran DLH tidak hanya sebutas penyedisan sarnng
; ip upaya rekayasa sosial melalui

¢ pikir masyarakar dari

ya sejuk dari sumber

Gambar 1.5, mumhﬂnnmhd:ﬁahupnmnﬂmnﬂ terus mengalomi
pemngkatan signifikan seinng laju pertumbuhen penduduk, dengan estimasi
produksi sampah mencapai 0,7 kg per orang setiap harinya. Kondisi ini
mencgaskan bahwa tugas DLH bukan sekadar menyedinkan armada angkut,

tetapi juga menuniut adanya sistem pengolahan yang lebih luas, menyeluruh,
dan tersebar hingga ke tingkat wilayah,



Merespons  urgensi  tersebut, Pemerintah  Kabupaten  Bantul
mempercepat pembangunan infrasteukive pengelolaan sampah sebagai langkah
penanganan di sisi hilir. Melalui target “Bantul Bersih Sampah 20257,
pemeritah daerah menyiapkan pengoperasian 12 Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) vang tersebar di berbagai wilayvah. Upaya ini menempatkan
Banml sebagai kabupaten dengan jumlah TPST dan kapasitas pengolahan
sampah terbesar di Provinsi Doerab Istimewa Y ogyakana (joglojateng, 2024).
Dengen sdanys jarinein TPSTJ'ni, diharapknn pengelolnan sampah dapat
dilakukan langsung di tinghat wiliyah sehingpa keterganiungan pada Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) dapat dikiurang secars sipeifikan.

Berdasarkan data jumlih penduduk Kabiipaten Bantul tahun 2022 yang
tereantum dalam piblikasi Kabupaten Banvisl Dalam Angka oleh BPS (2023),
total penduduk tercatat sebanyak 1.013.170 jiwn. Dengan mta-rita timbulan
sampah sebesar 0,44 kg per orung per hari atau setarn 1,63 liter per omng per
hm,mh estumasi timbulan sampah di Kobupaten Bamiul pada tahun Jﬁ!]
iencipal sekitar 443 795 fon per hari, atau kurang lebih 1803 443 m per hari,
Potensi timbulan sampah eminggt bernda di Kapapewon Banguntapan, yvaitu
sckitar §3.893 ton perhari. Sehaliknyva, Kapanewon Kretek menghasilkan
sampah paling sedikit, dengan estimasi sekitar 13,603 ton per hiri, sejalan
dengan jumlah penduduk yang relative sedikit, yakni 30.917 jiwa. Rincian
perkirann timbulan sampah setiap kapanewon sélanjutnya disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 1.1 Potensi Timbunan Sampal Tiap Kapanewon

Jumlah Potensi Timbulan
ND Kapanewon Penduduk Sampah
Jiwa Ton/hari 3 hari
1 Banguntapan 127.029 55,893 226112
2 Sewon 111713 49,154 198 849
3 Kasihan 117.287 51,606 208,771




4 Bantul Gh. |82 29,120 117,804
3 Piyungan 56108 14 6EE 99.872
fa Pleret 51.820 22 R01 92.240
7 Lmogin G4.683 I8 461 L5136
& Jetis 61559 16,646 107,795
9 Pundong 36,146 15,904 64,340
Lo Kretek anetv 13,603 55,032
1 Saden 11596 13 962 56,241
12 Bambanglipuro | 42,012 IR 485 74,781
13 Pandoak 51904 23278 4. 169
1+ Srandukan 11424 13 %27 55,935
15 Pajangan 39,866 17,541 17,541
Ia Sedayu 32,894 23,273 94,151
17 Dligo 40,030 17,613 71,253
Jumlah L3170 445,795 1.803.443

Sumber; DEHK Nabuparen: Sanrud. 2027

Permasalahan sampah di Kobupaten Bantul tidak dapat ditangani
secara sepihak, melainkan membotuhkan regulash vang tegas sertn keterlibatan
aktif selurub masyamkar, Menyikapi kondisi tersebut, Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Bantul melakukan upayva edukatif dengan tunin langsung ke
maosyorakat, salah satu melalui kegiatan penyuluban di Desa Wukirsari. Dalam
kegiatan tersebut, DLH menekankan bahwa berdasarkan ketentuan perundang
undangan, sampah tidak lag dipandang sebagai limbah vang ciukup dibuang
begitu saja. Masyarakat diajak ontuk memnggalkan pola lama “kumpul-
angkut-buang™  dan  mulm  menerapkan  pengelolnan sampah  secama

bertanggung  jawab.  Setiap  individu  memiliki - kewajiban  untuk



mengelolasampah yang dihasilkan, sehingga pengelolaan sampah tidak
sepenulinys bergantung pada petugas kebersihan. Pendekatan ini diharapkan
dapat mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju system pengelolaan
sampah yang lebih berkelanjutan (N, Tria Wijaya, 2023), Namun, upaya
edukasi konvesional masih menghadapi tantangan dalom menangkou selunih
lapisan masyarakal secara  efekrif. Uleh karena itw, diperlukan media
komunikasi thematuf yang dapat Wpa banyak audiens dengan
pengemasan m&!ﬁh mmmwm yaitu dengan melalui

iklan Iugmw MMM .
Tklan Lw Hmmm_m herpmsehugiﬂdu komunikasi
ﬂl{k it e_féﬂ - ikan infiem ﬁgnhgu memenganhi

E’P“ pikir masyurakat terhadap berbagai mm [ Kabupaten
maﬂmh Istimewa Yogyakaria (DIY), isu pe sampual menjadi
an serius setelah penuiupan TPA Piyungan, '.M; mpak pada
Mmy& volume sampah okibar rendahnya kepedulian M Wirga
terhadap lingkungan. Bupati Bantul, Abdul Halim Muslih, pun menegoskan
peﬂhﬁlﬂﬂnhurm lintus sektor agar persoatan mph tidak mqﬁﬂ beban
bagi generasi mendatang (Pemkab Bantal. 2025), Dalam

wnbgunum ILM berbasis video menjadi plhhmmuwn karetia terbukti

MMMMW mmw mw Pﬂﬂlnmm lebih

nmmmmm MMME media cetak karena
mengzsbunghan wns sl sk AR 330 dopst eingikan
Penggunaan genre kamen.!rl..u.!npm Il‘ll‘.!lljilldl bendekntnn yang tepat untuk
mendukung efektivitas ILM, karens mampu menciptakan suasana yang lebih
santai. Pendekatan ini membuka ruang bagi penyampaian pesan sosial secara
lebih persuusif, yvang selanjutnya akan dibahas dalam kaitannya dengan
penerapan genre komedi pada iklan lavanan masysrukat.

Genre komedi menepati posisi sangat dominan dalam preferensi
sudiens Indonesia. Hal ini menunjukkan baliwa masyarakal cenderung



memilih tayangan yang bersifal ringan dan menghibur sebagaimana  dari
cutinitas hiburan mereka. Data survei preferensi tontonan pada platform
streaning Cher The Top (OTT) di Indonesia mengungkapkan bahwa genre
kemedi menjadi favorit utama penonton dengan presentasi tertingei (Hikmah,
2024). Tinggi minat terbadap genre komedi menunjukkan bahwa sebagian
penonton lebih menyukai tavangan vang bersifol ringan, menghibur, dan
mampi memberikan rasa santai di wh-jhmtas sehari-hari. Data preferensi

genre komed: dari lﬂnmrm mﬂmmmﬂﬂ dan Instagram sama-
sama merpakan medis digital m- ikonsioe M-nud:euu dengan pola
penhtnmg wmdih‘dm platform :emhmngmﬂm:an konten
hﬂnﬂ:ln il :mw dan mudah :!mm

Tingginys minat techadap genre komedi pada datn sebelumnya dapat
m dasar dalam menentukon strategi kmuﬁlmm berbasis

ﬁ instagram, mengingal platform ini juga beefin agal media
ﬂﬂnmhuhus:s visual (Hikmah, 2024} Geore komedi dm.’llu: mmmn
selaras dengan kebiassan sudiens dalam mengkonsumsi konten digital, Hal
tersebut h terbukti ‘secarn  lingsung  dalam  instagram Postingan
mFmﬁﬂﬂJﬁntul dimann konten edukasi yang dmﬂhmn genre komedi
mampu menarik perhatian masyarakat lebih besar disbanding penyvampaian
#n yang becsifat fommal, Kendist ini terlihn[jﬁﬁlj!ﬁﬂilmhd-ihuwuh_

Gambar 1.5 Konten Genre Komedi Kabupaten Baniul

Cimas Coee Sime o H
Sumher: pembabbanmd, 2025



Sebagaimana terlihat pada gambar Gambar 1.5 konten genre komedi
Kabupaten Bantul menunjuk bahwa ketertarikan audiens terhadop genre
komedi tdak hanya bersifat tweoritis, tetapi terbukti efektif dalam prakeik
komunikasi  publik i Kabupaten Banml  pada  akun  Instagram
(e Pemkabbantul, Sejalan dengan kecenderungan pengguna media digital yang
meneiri hiburan, unggahan iklan lavenan masyarabat (ILM) dari akun resmi

Dalam pelaksanaan teknis, | sebush karya sangat
bergantung pada peran Director of Photography (DoP). Pada perancangan
iklan layanan masyarnkat “Gara-Gara Sampah  Asmara  Bubrah™, DoP
memegang peran penting dalum meneremahkan maskah cerita ke dalam
bentuk visual yvang tidak honya menank secarn estelika. fetapi juga mampu
menyampaikan pesan dengan jelas. Setiap keputusan visual yang diambil
menjadi bagian dari strategi komunikasi agar pesan sosial dapat diterima oleh
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audiens secara efektif. Sebagaimana dijelaskan ( Satra dkk, 2025), pengrunsan
Teknik sinematografi yang tepat meliputi pemilihan pype of shor, sudut
pengambilan  gambar  {angle), serta  pencahayaan  merupakan  faktor
fundamental agar pesan sosial dapat tersampaikan secarn jelns dan menarik
perhation audiens. Dalam konteks ini, DOP bertugas membangun Suasana
komedi, melalui pendekatan tersebut diharapkon mampu mengemas pesan

cdukatif tentang sampMu sebubmgﬁﬂmpnn vang menghibor, dan tetap
manmpu mmuaﬂgﬁhn kesmwmkﬁau TREnZEIIL.

e MM#WM iugnnesm yung sukses
maw f MMME Dicky Ml.lunl!. I.ﬂ.&.mﬂnlm film Cek
m Sebelih {mtﬁl- 'ﬁ#l visualnya dikenal ! F it dﬂllm Pefggunman
hﬁ@mm visunl dan pitme penyuntingan unuk mﬂqﬂiﬁnnu.nnsu komedi,
m melalui teknik two shot yang mmhmgl‘.;lm milglnm safu
frame agar interaksi dinlog dan ekspresi dapat terekam secars wtuh.
W gambor  dilakukan secira tepat mengnltmj momen - hmmr
wmtun memiliki wakiu untuk menikmati reaksi luou km

Berdasarkan keséluruban penibahasan, dapat disimpulkan bahwa
persoalan sampah di Kabupaten Buntul tidak hanya dischabkan o
hl:rbauun sirana dan prasarang, tetapa juga o[ﬂrm mm'nkal yang
Belurn terbiasa mmualuhmph sejak dan sumbernya. Deminasi sampah
TMWM enegaskin penuwwdukﬁ!ynnh mampu
mmmmmmmmtmmus ini, iklan layanan
masyarakat berbasis video dipilih karena cfektif menjingkau audiens luas dan

mmuickah dipahami, Irmwm Mﬂ’m!gmm yanp bersifit visual
dan interaktif. Pemanfaatan genre komed: didasarkan pada preferensi audiens

terhadap konten hiburan ringan, sehingpa pesan lingkungan dapat diterima
tunpa kesan menggurul. Untuk mewujudkan pesan tersebut secara visual, peran
Direciar of Photography (DoP ) menjadi krusial dalam menerjemabkan ide dan
naskah ke dalam gambar vang komumikatit® Penerapan teknik sinematografi
SC digunakan sebagan landasan visual agar alur cerita tersampaikan dengan
jelas, ritme komedi tetyp terjaga. dan fokus pesan tentong sampah dopat



ditangkap dengan penenten. Dengan tersebut,

hymnml!ymhlb:::u:l::nnsamm ‘Am s .

seaan : Buhﬂh“dslumplcanmlmpu.
edukasi vang menghibur sekalipus mendorong

" perubahan sikap

1.2 Manfaat Penciptaan Karya
Manfaat penciptian karya ini-imemilik
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122 Manfaat Akademis
Penciptaan diharspkan
karya ini di
mﬁlﬂgﬂﬁ ilmu komunikasi e
i L khususnya di bidang e
o Hm sinematografi yvang terencana e i
dflgff_' Comnpasition, Cni:’ e oo
@ C‘H#f.-g, M&»Upmbﬂgﬂicmm
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